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Bagian 9: “Ampunilah Kesalahan Kami”

1.	 STEMI akan mengadakan Seminar Pembinaan Iman Kristen (SPIK) bagi Generasi Baru dengan tema “Kristus: 
Imam, Nabi, & Raja” dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong, Pdt. Agus Marjanto, Pdt. Antonius Un, Pdt. 
Billy Kristanto, Pdt. Ivan Kristiono, dan Pdt. Michael Densmoor pada tanggal 14 Mei 2016, pk. 09.00-16.00 
WIB, bertempat di RMCI, Kemayoran, Jakarta. Untuk informasi dapat menghubungi 081 70000 300 atau 
http://spik.stemi.id.

2. 	STEMI akan mengadakan National Reformed Evangelical Teen Convention (NRETC) 2016 pada tanggal 23-
26 Juni 2016 dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-rekan, bertempat di RMCI, Kemayoran, 
Jakarta. Untuk informasi dapat menghubungi 0813 7000 3900, 081 7000 3000 atau http://nretc.stemi.id.

3. 	STEMI akan mengadakan Kebaktian Pembaruan Iman Nasional (KPIN) di tiga kota di Tapanuli sebagai 
berikut:
- KPIN Sibolga pada tanggal 23 Mei 2016
- KPIN Balige pada tanggal 24 Mei 2016
- KPIN Tarutung pada tanggal 25 Mei 2016
Untuk informasi dapat menghubungi 0852 7014 1000 atau http://www.pembaruaniman.com.

Doa Bapa Kami berbeda dari semua doa 
agama lain. Dapat dikatakan bahwa tidak 
ada pengajaran dari pendiri agama lain 

yang memperkenalkan dirinya mengenal Allah 
sejati dan mengutarakan permintaan mereka kepada 
Tuhan di sorga. Hanya Tuhan Yesus yang diutus 
Allah menjadi manusia, sehingga Ia dapat mengerti 
kesusahan manusia dan mendidik manusia yang 
diciptakan untuk mengabdi dan berdoa kepada 
Allah sesuai dengan struktur kebenaran yang 
sempurna. 

Dalam Doa Bapa Kami, pertama-tama ada tiga hal 
tentang hubungan manusia dengan Allah, sesudah 
itu ada empat hal tentang hubungan manusia 
dengan dunia materi, sesama manusia dan dengan 
setan, lalu tiga hal lagi tentang bagaimana kita 
mengerti kehendak Allah, barulah penutup. Doa 
bukanlah memaksa Allah untuk mengikuti hawa 
nafsu dan ambisi manusia yang mau memperalat 
Allah dengan dalih Allah Mahakuasa. Sering kali 

manusia mau menjadikan Allah sebagai alat atau 
pembantu yang menggenapi keinginannya. Doa 
adalah hubungan yang erat, relasi rohani antara yang 
dicipta dan Yang Mencipta. 

“Bapa Kami yang ada di sorga.” Ia tidak dekat 
dengan kita di bumi, Dia jauh di sorga, tetapi dekat 
dengan kita dalam relasi, karena kita sudah menjadi 
anak-Nya. Kita boleh menyebut Dia sebagai Bapa. 
“Dikuduskanlah nama-Mu, datanglah Kerajaan-Mu, 
dan jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga” 
mengandung tiga permohonan, bukan tentang apa 
yang kita perlu, tetapi bagaimana menyesuaikan diri 
dengan apa yang Tuhan tetapkan di dalam rencana-
Nya yang kekal. Orang yang berdoa seperti ini 
mengerti isi hati Tuhan, tidak egois, dan mau hidup 
sesuai dengan rencana, kehendak, dan kemuliaan 
Allah yang kekal. 

Kedua, manusia, yang diciptakan menurut peta dan 
teladan Allah, akibat kejatuhan ke dalam dosa, telah 
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Salam Pembaca PILLAR yang setia, 

Edisi Mei ini membahas beberapa aspek kehidupan seperti aspek akademis, sains, dan seni, ekonomi, pekerjaan, dan lainnya. 
Semua aspek kehidupan tersebut penting, namun yang lebih penting dari semua itu adalah kehidupan itu sendiri. Sering kita 
temui mereka yang semakin mendalami dunia akademis atau dunia ekonomi bukannya semakin melihat kelimpahan hidup, 
namun sebaliknya hidup mereka menjadi sangat sempit. Segala sesuatu hanya diukur berdasarkan aspek ekonomi misalnya. 

Tujuan pembahasan aspek-aspek kehidupan dalam edisi ini adalah membukakan wawasan kita bahwa semua kebenaran 
adalah berasal dari Tuhan dan kebenaran Tuhan harus mewarnai segala aspek kehidupan. Ketika kita kembali kepada desain 
awal yang seharusnya dari Tuhan Pencipta, hidup kita akan mencapai kepuasan dan kenikmatan yang seharusnya, yang 
lebih indah dari apa pun yang dunia ini bisa tawarkan. 

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, 
ikut serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online 
ini. Jika Anda mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@
buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

hidup dengan penuh kesusahan. Ada tiga 
problem yang harus kita atasi, yaitu: a) 
Problem antara kita dan kebutuhan materi 
yang merupakan kebutuhan jasmani di dalam 
tubuh; b) Problem manusia dan manusia, 
yang dipenuhi dengan kesalahmengertian, 
kebencian, iri hati, dan gesekan; c) Problem 
menghadapi serangan, ujian, dan pencobaan 
setan yang ingin kita berbuat dosa. Di 
sini kita minta pertolongan Tuhan untuk 
melepaskan kita. Kita telah membahas 
tentang kebutuhan makanan yang kita 
perlukan, dan kini kita berdoa, “Ampunilah 
kami seperti kami sudah mengampuni orang 
lain.” Ini adalah doa tentang hubungan 
antarpribadi. 

Saya adalah manusia yang hidup di dunia 
dan tidak bisa lepas dari hubungan dengan 
manusia lain, dan tidak bisa hidup semau 
sendiri. Saya harus hidup harmonis, damai, 
rukun dengan sesama manusia yang berbeda 
konsep, agama, ideologi, adat kebiasaan, 
dan pembawaan karakternya. Manusia 
berbeda dari hewan. Hewan lebih dilihat 
kesamaannya, sementara manusia dikenal 
dengan keunikan dan kepribadiannya yang 
berbeda dengan orang lain. Maka ketika 
kita hidup di dunia, kita tidak bisa lepas 
dari hubungan dengan materi dan sesama. 
Ketika manusia hidup bersama, semakin 
lama semakin akan dirasakan perbedaannya. 
Di sini kita perlu belajar memperbaiki 
hubungan antarmanusia. Kita perlu belajar 
melihat banyak kelebihan orang lain, bukan 
mencari kekurangan dan kesalahan orang 
lain.

Pada saat kita membangun suatu komunitas, 
yang paling penting adalah memperbaiki 

hubungan antarpribadi. Hanya dengan 
demikian akan terbentuk komunitas yang 
baik. Menurut Empedocles, filsuf  Gerika 
2.400 tahun yang lalu, ada dua unsur yang 
membuat perubahan dalam fenomena relasi 
seluruh alam semesta, yaitu cinta kasih dan 
kebencian. 

Di mana ada cinta kasih, manusia saling 
mendekat, bersatu, saling mengampuni, dan 
saling mengerti. Di mana ada kebencian, 
manusia saling menolak, menggeser satu 
terhadap yang lain, bertentangan, berperang, 
dan menghancurkan. Hanya ada dua kekuatan 
ini yang menentukan relasi antarmanusia. 
Jika kekuatan cinta kasih melebihi kekuatan 
benci, maka pembentukan, penggenapan, 
dan kesempurnaan terjadi. Tetapi jika 
kebencian melebihi cinta kasih, maka 
kerusakan, pemberontakan, dan kehancuran 
terjadi.

Ketika terjadi benturan, Tuhan Yesus 
mengajarkan dalam doa ini, “Ampunilah 
kami seperti kami telah mengampuni orang 
lain.” Tidak ada seorang pun yang tidak 
bersalah. Memang kesulitan kita di dunia ini, 
yang pertama adalah antara saya dan dunia 
materi; tetapi kemudian yang kedua adalah 
antara saya dan sesama saya. Ada orang yang 
mencintai materi sampai dibuang Tuhan; 
ada orang yang begitu mencintai Tuhan 
dan tidak mau materi sampai kelaparan, 
kurang sehat, dan akhirnya sakit. Tuhan 
meminta hubungan kita dengan dunia 
materi secukupnya saja. Inilah sikap yang 
menyatakan kepuasan, tidak serakah, 
berambisi liar, atau memaksa Tuhan, tetapi 
sebaliknya bisa mensyukuri dengan penuh 
sukacita. Jika Tuhan memberikan banyak, 

ingatlah orang lain yang membutuhkan. Ada 
tertulis: “Jika ada kelebihan di tanganmu, 
berikan kepada mereka yang patut” (Ams. 
3). Orang yang patut diberi adalah orang 
yang sendiri selalu merasa tidak patut. Orang 
yang tidak patut diberi adalah orang yang 
selalu merasa diri patut, bahkan lebih dari 
patut, di mana mereka mau merampas milik 
orang lain. 

Tuhan kemudian berkata, “Ampunilah 
kami, ya Tuhan, sebagaimana kami telah 
mengampuni orang lain.” Ayat ini tidak 
boleh ditafsir sebagai suatu pemaksaan 
untuk Tuhan harus mengampuni saya karena 
saya sudah mengampuni orang lain. Jika 
ditafsirkan demikian, berarti Allah tidak 
pernah bisa mengampuni orang lain dan 
tidak tahu bagaimana mengampuni orang. 
Itu berarti Allah harus belajar dari kita, 
karena kita yang mengampuni orang lain, 
lalu Allah diperintahkan untuk mengampuni 
kita. Ini adalah pembalikan fakta sifat ilahi 
dan pembalikan kebenaran Alkitab yang 
diwahyukan kepada kita. 

Alkitab berkata tidak ada seorang pun 
yang berinisiatif  mengampuni orang lain. 
Orang yang belum percaya jika berbuat 
baik selalu dalam rangka mengambil jasa, 
menganggap diri lebih baik dari orang lain. 
Sifat pembenaran diri seperti ini membuat 
mereka dibuang oleh Tuhan. Dosa paling 
besar adalah menganggap diri tidak berdosa 
dan lebih baik dari orang lain. Ini yang 
membuat orang Farisi dibuang oleh Tuhan 
Yesus. Mereka sudah menerima Taurat, 
mendapatkan keunikan dan hak istimewa 
dari Tuhan sebagai orang Yahudi, tetapi 
mereka tidak peduli dan malah menjadi 
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Bersambung ke halaman 11

sombong. Tuhan membenci orang yang 
membenarkan diri, belum bisa berbuat baik 
tetapi sudah menganggap diri baik, belum 
sempurna menjalankan Taurat tetapi sudah 
menghina mereka yang tidak mempunyai 
Taurat. Jika Tuhan mengampuni engkau, 
lalu engkau mengerti bahwa orang berdosa 
seperti dirimu masih mau diampuni karena 
Tuhan begitu baik kepadamu, maka engkau 
bisa mulai belajar mengampuni orang lain. 
Inilah pikiran yang benar.

Alkitab mencatat: “Barang siapa yang 
menerima Dia, diberi kuasa untuk menjadi 
anak-anak Allah, yaitu mereka yang percaya 
kepada Anak Tunggal Allah” (Yoh. 1:12). 
Maka Doa Bapa Kami bukan doa orang 
non-Kristen, melainkan doa anak-anak 
Tuhan yang sudah diampuni. Jika kita sudah 
diampuni, kita bisa berdoa demikian, karena 
kita sudah menjalankan firman. Maka kita 
mengerti bahwa Tuhan sudah mengampuni 
kita terlebih dahulu, lalu mereka yang 
sudah diampuni tergerak dan bersyukur, 
lalu mulai mengampuni orang lain. Jadi 
bukan manusia yang berinisiatif, melainkan 
Tuhan yang berinisiatif  mengampuni. Aku 
pernah diampuni Tuhan, maka aku harus 
mengampuni orang lain. Aku pernah diberi 
kematian Yesus di kayu salib, maka aku 
harus belajar bagaimana menyerahkan diri 
berkorban bagi orang lain. Inilah urutan 
yang benar. 

Allah memberikan anugerah-Nya terlebih 
dahulu kepada kita. Anugerah diberikan 
bukan karena jasa, kelakuan, atau kelayakan 
kita. Paulus berkata, bukan melalui kelakuan 
kita yang baik, jasa yang kita raih, atau 
kelayakan kita, maka kita patut diberi, 
melainkan justru karena kita tidak layak, 
maka anugerah itu diberikan kepada kita. 
Hari ini saya diampuni dosanya, diberikan 
kesehatan, dapat melayani, dan bersaksi 
adalah semata-mata karena anugerah. 
Anugerah Tuhan lebih dahulu dari semua 
reaksi manusia kepada Tuhan. Dasar 
pemikiran ini dimulai dari Alkitab dan 
dimengerti pertama kali oleh Agustinus pada 
abad 4. Ia berkata, “Saya berdoa kepada 
Tuhan, lalu Tuhan memberikan berkat 
kepada saya. Tetapi mengapa saya bisa 
berdoa kepada Tuhan? Bukan karena saya 
pandai, berjasa, atau cukup iman. Saya tidak 
memiliki apa-apa di hadapan Tuhan.” Di 
sini ia memberikan pertanyaan yang sangat 
penting, “Jika Tuhan tidak memberikan 
anugerah, bisakah saya berdoa?” Di sini 
kita melihat diputarnya prinsip theologi 
sejak 1.600 tahun yang lalu oleh pemikiran 
Agustinus. Ia memikirkan “siapa yang 
pertama”? Aku cinta dan datang kepada 
Tuhan karena Tuhan terlebih dahulu cinta 
dan datang kepada saya. Saya bisa meminta 

kepada-Nya karena Ia mengirimkan Roh 
Kudus yang membuat saya bisa meminta. 
Segala yang baik dimulai dari Tuhan. Ia yang 
mulai dan berinisiatif. Akibatnya, kita dapat 
bereaksi dan berterima kasih kepada-Nya. 
Dengan prinsip inilah kita membaptiskan 
anak-anak. Ketika Tuhan memberikan 
anugerah, orang itu belum dilahirkan, maka 
anugerah Tuhan lebih dahulu dari eksistensi 
dan reaksi orang itu kepada Tuhan.

Paulus berkata,  “Ketika aku masih 
berada di dalam rahim ibuku, Tuhan 
sudah memanggilku.” Bagaimana mungkin 

seseorang yang berada di dalam rahim 
ibunya bisa mendengar panggilan Tuhan 
dan bereaksi kepada-Nya? Ia menarik 
mundur tiga puluh tahun sebelum ia lahir 
untuk menyatakan bagaimana Tuhan sudah 
terlebih dahulu memanggilnya. Belum cukup 
dengan itu, di Efesus 1 ia menarik mundur 
lagi beribu-ribu tahun yaitu sebelum dunia 
diciptakan. 

Tuhan telah memanggil saya sebelum saya 
ada di dalam dunia. Maksudnya, Allah 
yang berencana, bukan secara mendadak, 
tetapi telah terencana di dalam kekekalan. 
Seluruh sejarah direncanakan oleh Allah 
sebelum dunia diciptakan. Allah yang 
berbijaksana adalah Allah yang kekal, yang 
berkehendak dan yang menetapkan rencana-
Nya sebelum dunia diciptakan. Ketika 
Allah memanggil, engkau belum ada, tetapi 
dalam pikiran Allah engkau sudah ada. Itu 
berarti Tuhan terlebih dahulu berinisiatif. 
Anugerah Allah mendahului keberadaan 
dan reaksi kita kepada Tuhan. Setelah Tuhan 
menetapkan lalu menciptakan, beribu-ribu 
tahun kemudian barulah engkau lahir. 
Setelah engkau lahir, engkau berkesempatan 
mendengar Injil, digerakkan oleh Roh 
Kudus, akhirnya engkau sadar dan bertobat. 

Itu bukan rencanamu, tetapi rencana Allah. 
Respons itu mengakibatkan kita bersaksi 
kepada sesama kita. Maka anugerah Allah 
mendahului respons manusia. Kita berani 
membaptiskan anak-anak dari keluarga 
Kristen karena alasan ini. 

Seorang anak dalam keluarga Kristen berarti 
Tuhan memberikan anugerah kepada anak 
itu. Sebelum ia bisa bereaksi, Tuhan sudah 
mencintai dia. Maka janganlah engkau 
mengabaikan kewajiban sebagai orang tua 
untuk membimbing anak-anak itu beriman 
kepada Tuhan, karena di dalam keluarga 
non-Kristen, mereka tidak mempunyai 
kesempatan mendengar ayahnya berdoa 
dan membaca Alkitab. Anak itu dari kecil 
dipupuk dengan janji ayah-ibu: “Engkau 
memberikan anak kepada kami, maka 
kami akan mendidik dia baik-baik dengan 
firman-Mu.” Ketika anakmu dibaptis, 
engkau sudah berjanji terlebih dahulu. 
Suatu hari anakmu akan dilahirkan kembali 
dan belajar bagaimana Tuhan mengampuni 
dia, dan ia harus mengampuni orang lain. 
Ketika engkau taat kepada Tuhan, engkau 
akan berhasil. Engkau akan menghasilkan 
buah sebagai bukti engkau sudah mendapat 
anugerah keselamatan dari Tuhan. Setelah 
engkau menerima anugerah, kini engkau 
melaksanakannya. Iman tanpa kelakuan, 
mati adanya. Hidup beriman sejati akan 
mengakibatkan kelakuan sejati. 

Namun ada orang-orang yang mau diampuni 
tetapi tidak mau mengampuni. Bahkan ia 
menuntut Tuhan harus melayani dia. Kita 
sudah mendapat pengampunan dari Tuhan, 
mengapa tidak mengampuni orang lain? Maka 
setelah mengajarkan Doa Bapa Kami, Tuhan 
Yesus menambahkan, “Karena jika engkau 
mengampuni kesalahan orang, Bapamu 
yang di sorga akan mengampuni kamu juga; 
tetapi jika engkau tidak mengampuni orang, 
maka Bapamu juga tidak akan mengampuni 
kamu.” Dari seluruh Doa Bapa Kami, hal 
ini saja yang diberikan penekanan oleh 
Tuhan Yesus. Di sini kita melihat urutan 
penting. Pertama, ketika kita menerima 
pengampunan Tuhan, Tuhan berinisiatif  
dan kita pasif. Kita tidak layak, tidak berjasa, 
dan tidak berkelakuan cukup baik. Inilah 
anugerah. Keselamatan, pengampunan dosa, 
dan dijadikan anak Allah, adalah anugerah. 
Roma 6:23 mengatakan: “Upah dosa adalah 
maut, tetapi anugerah Tuhan adalah hidup 
yang kekal di dalam Kristus Yesus Tuhan 
kita.” Maka, upah yang patut adalah maut. 
Anugerah itu tidak patut. Kita seharusnya 
binasa karena kita berdosa. Tetapi jika 
saya diselamatkan, dosa saya diampuni dan 
dilahirkan kembali, itu bukan tugas dan 

Maka, di dalam Doa 
Bapa Kami, kalimat ini 

bukan dimaksudkan untuk 
meminta pengampunan agar 
diselamatkan, tetapi untuk 
kesalahan yang kita perbuat 
sehari-hari. Sebelum engkau 

berani berdoa seperti ini, 
engkau harus terlebih 
dahulu mengampuni  

orang lain.
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Para orang tua Kristen mungkin 
memiliki ketakutan tertentu ketika 
akan mengirimkan anaknya untuk 

menempuh pendidikan tinggi. Dari sekian 
banyak ketakutan yang ada, salah satunya 
adalah mengenai iman. Mengapa? Kita sering 
mendengar kabar tentang orang-orang yang 
memutuskan untuk meninggalkan Tuhan 
dalam perjalanan akademisnya dan memilih 
menjadi seorang atheis. Hal ini sudah sangat 
lumrah di negara-negara maju. Mayoritas 
orang yang berada di universitas sudah 
tidak percaya lagi kepada Tuhan. Iman 
kepercayaan bahkan dianggap tabu dan 
memalukan jika dibicarakan di ranah publik 
dan akademis.

Apa yang salah? Apakah ilmu bertentangan 
dengan iman Kristen? Apakah kekristenan 
betul-betul hanya berisi dongeng dan mitos 
sehingga orang-orang yang katanya sudah 
pintar dan banyak belajar tidak sanggup 
memercayainya lagi? Apakah iman dan 
Tuhan hanya untuk konsumsi kalangan non-
akademis? Tentu saja tidak. Kekristenan 
bukanlah lawan dari ilmu pengetahuan. 
Kekristenan justru adalah satu-satunya dasar 
yang mampu menjelaskan ilmu pengetahuan 
dengan utuh.

Kita percaya bahwa Tuhan kita, Allah 
Tritunggal adalah pribadi yang menciptakan 
dunia ini, tidak terkecuali ilmu pengetahuan 
di dalamnya. Ilmu pengetahuan yang 
manusia miliki bisa ada hanya karena 
Tuhan menciptakannya dan memberikannya 
kepada manusia untuk diketahui. Kita harus 
sadar bahwa Tuhan adalah pengontrol atas 
segala sesuatu, termasuk pengetahuan dan 
pengertian kita. Sesungguhnya tidak ada 
manusia yang boleh menyombongkan dirinya 
karena telah memiliki banyak pengetahuan, 
karena itu adalah pemberian Allah. Karena 
itulah, kita perlu belajar memahami 
bagaimana seharusnya hubungan antara 
iman dan pengetahuan.

Pertama, kita perlu tahu posisi kita sebagai 
manusia di dalam dunia ini. Kita adalah 
ciptaan yang diciptakan oleh Tuhan untuk 
mengatur alam ini. Jadi kita sangat berbeda 

dengan Sang Pencipta dan bergantung penuh 
terhadap kemurahan hati-Nya, sehingga 
logika dan pemahaman kita sebagai manusia 
juga tentu saja bersifat terbatas. Kita tidak 
mungkin memahami segala sesuatu secara 
komprehensif seperti apa yang dimengerti 
oleh Tuhan. 

Sering kali yang menjadi masalah adalah hal-
hal yang tersembunyi dan tidak dibukakan 
oleh Tuhan tidak akan pernah dapat dipahami 
oleh manusia, tetapi manusia memaksa ingin 
tahu dan mengarang cerita sendiri yang pada 
akhirnya mendiskreditkan Tuhan. Sebagai 
orang Kristen kita harus sanggup mengakui 
misteri-misteri yang Tuhan tidak bukakan, 
tetapi harus terus mau mengejar sampai 
tuntas apa yang Tuhan sudah bukakan. Tanpa 
sikap dan pengakuan demikian, kita tidak 
akan menjadi ilmuwan Kristen yang baik.

Kedua, kekristenan bukanlah rumusan 
mati yang dapat diterapkan dengan mudah 
ke segala keadaan untuk mendapatkan 
hasil yang baik secara pasti. Kekristenan 
berbicara tentang keseluruhan hidup yang 
diperkenan oleh Allah. Sering kali orang 
Kristen kesulitan melihat hal ini ketika 
berhubungan dengan Allah. Kehidupan 
yang disebut Kristen baru terasa ketika 
seseorang berdoa, beribadah di gereja, 
melakukan pelayanan, dan lain-lain yang 
bersifat gerejawi. Tetapi bagaimana dengan 
kegiatan di luar gereja? Ketika kita belajar, 
bekerja, makan, minum, bersosialisasi, dan 
melakukan kegiatan lainnya, masihkah kita 
Kristen?

Pasti akan sulit untuk kita menjawabnya. 
Ketika orang mengukur tentang seberapa 
Kristen kegiatan kita, biasanya yang dilihat 
adalah ada tidaknya hal “rohani” dalam 
kegiatan itu. Misalnya berdoa sebelum 
makan, belajar, atau bekerja. Ada juga 
yang mengukur dari sisi standar moral yang 
dipenuhi, seperti tidak membunuh, tidak 
merugikan orang lain, tidak mendukung 
kejahatan lain, melakukan dengan jujur, 
dan lain-lain. Tentu saja hal-hal ini perlu 
ada, tetapi sifatnya masih sangat dangkal 
dan tidak bisa dijadikan patokan bahwa yang 

kita lakukan sudah Kristen dan diperkenan 
oleh Allah.

Kekristenan harus utuh dalam hidup 
seseorang. Cornelius Van Til memberikan 
sebuah kerangka etika Kristen dalam 
bukunya “Christian Theistic Ethics”, yaitu 
segala sesuatu harus dilakukan dengan 
motivasi, metode, dan tujuan yang benar. 
Ketiga hal ini tidak boleh dipisahkan 
atau diabaikan salah satu. Ketika kita 
melakukannya, kita menjadi tidak utuh dan 
tidak Kristen lagi. Maka ketika kita belajar, 
kita perlu sungguh-sungguh mengenal Allah, 
memerhatikan spiritualitas kita, mengenal 
apa yang Tuhan inginkan atau panggil melalui 
pembelajaran kita, mencari dan mengejar 
apa saja yang perlu dilakukan untuk bisa 
belajar dengan benar dan sesuai dengan 
prinsip kebenaran, mencari tujuan dari 
kegiatan belajar kita dan bagaimana kita 
memuliakan Allah melaluinya. Belajar bukan 
hanya sekadar dari tidak tahu menjadi tahu. 
Belajar juga bukan hanya dapat memahami 
dan mempraktikkan. Belajar terkait dengan 
seluruh spiritualitas dan pengenalan kita 
akan Allah, dunia, dan diri. Prinsip inilah 
yang harus dipakai untuk melihat ilmu 
nantinya.

Ketiga, kita selalu hidup di dalam konteks 
dan panggilan. Tuhan memberikan masing-
masing manusia konteks hidup dan panggilan 
yang berbeda-beda. Orang Kristen tidak 
hidup dalam biara yang seluruh isinya 
suci. Kita dipanggil untuk menjadi domba 
di tengah-tengah serigala. Kita dipanggil 
untuk menggarami dan menerangi dunia 
ini. Kita tidak perlu ketakutan menghindari 
dunia ini dikarenakan dunia ini jahat. Tuhan 
yang akan berperang di depan kita dan 
akan menang. Kita hanya orang-orang yang 
diberi anugerah untuk berbagian di dalam 
pekerjaan-Nya dan menyaksikan kemuliaan-
Nya. Hal ini bukan omong kosong, bahkan 
dalam dunia pemikiran dan akademis Tuhan 
telah menyediakan segala sesuatunya bagi 
kita untuk mempermuliakan Dia.

Jika segala kebenaran adalah berasal dari 
Allah dan milik Allah, mengapa ada orang 
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yang tidak percaya kepada Tuhan juga bisa 
mendapatkan kebenaran? Tidak hanya bisa 
mendapatkan kebenaran, mereka bahkan 
sering kali lebih baik daripada orang Kristen 
dalam banyak hal. Banyak sekali ilmuwan 
yang menemukan dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan tidak percaya kepada 
Tuhan. Apakah ini berarti setiap orang 
berpotensi untuk berilmu dalam dirinya 
tanpa perlu Tuhan? Ataukah pengetahuan 
tidak ada hubungannya dengan Allah, jadi 
siapa pun yang bekerja lebih keras untuk 
mendapatkannya bisa mendapatkannya? 
Tentu tidak. Tuhan tidak buta dan tidak 
bodoh. Tuhan tetap mengontrol dan berkuasa 
atas segala sesuatu, termasuk orang-
orang yang tidak percaya kepada-Nya. Ini 
justru adalah kemurahan hati Tuhan, yaitu 
memberikan anugerah kepada mereka yang 
masih menjadi seteru-Nya. Dalam Theologi 
Reformed, hal ini kita sebut dengan istilah 
common grace, anugerah yang Tuhan berikan 
baik kepada orang percaya maupun bukan.

Mengapa Tuhan memberikan common grace? 
Tuhan memberikannya supaya dunia ini dapat 
tetap berjalan dan tidak rusak separah-
parahnya seperti neraka sebelum waktu-Nya. 
Bayangkan apa jadinya jika Tuhan menarik 
anugerah hati nurani dan kemampuan 
berpikir manusia? Dunia bisa menjadi kacau. 
Bagaimanakah Tuhan memberikannya? 
Tuhan memberikannya melalui kebenaran-
kebenaran yang dibukakan kepada manusia 
untuk ditemukan. Tuhan memampukan 
manusia yang berdosa untuk menemukan 
kebenaran (walaupun tidak utuh) dan 
mengembangkannya. Kebenaran inilah yang 
harusnya kita kejar sebagai orang Kristen 
dan menginterpretasikannya sesuai dengan 
yang Allah inginkan.

Ada perbedaan antara kebenaran dan 
interpretasi atas kebenaran. Sebagai orang 
Kristen kita harus jeli melihatnya, terutama 
ketika belajar. Kebenaran tidak mungkin salah 
karena berasal dari Allah, tetapi interpretasi 
atas kebenaran tersebut mungkin saja salah 
karena diinterpretasikan oleh manusia 
yang dicipta, terbatas, dan berdosa. Maka 
ketika kita membaca buku teks atau melihat 
teori-teori dalam ilmu pengetahuan yang 
ada, belum tentu semuanya benar. Sebagai 
intelektual Kristen kita dipanggil untuk 
tidak melanjutkan ketidakbenaran yang 
ada, melainkan mengoreksi dan memberikan 
solusi interpretasi yang lebih sesuai dengan 
kebenaran Allah. 

Jadi apakah ada perbedaan antara ilmu yang 
Kristen dan ilmu yang tidak Kristen? Saya 
akan menjawab ada dan tidak ada sekaligus. 
Ketika kita berbicara mengenai ada 
perbedaan, sering kali kita membayangkan 
mengenai sebuah ilmu yang teralienasi, yaitu 
ilmu Kristen yang benar-benar belum pernah 
ada sebelumnya di dunia ini dan benar-

benar berbeda dari ilmu yang sudah ada. 
Ini tidaklah benar, bukan perbedaan seperti 
ini yang dimaksud. Ketika membicarakan 
tentang tidak ada perbedaan, juga bukan 
sedang berbicara tidak ada perbedaan di 
seluruh bagian. Mungkin ada bagian yang 
sama, tetapi ada juga bagian yang berbeda.

Mari kita melihat contoh, misalnya kita 
berbicara tentang kebenaran matematika 
sederhana 1+1=2.  Kita  past i  akan 
kebingungan melihat apa bedanya 1+1=2 
bagi orang yang Kristen dan bagi orang 
yang tidak. Mengapa? Karena baik orang 
Kristen maupun tidak, akan menghitung 
menggunakan standar ini tanpa terkecuali. 
Jika menghitung di luar standar ini, pasti 
hasilnya salah. Seakan-akan 1+1=2 sama di 
mata semua orang. 1+1=2 memang sama di 
mata semua orang, tetapi perlu ditekankan 

sebagai apa. 1+1=2 akan sama jika dilihat 
sebagai output atau hasil akhir kesimpulan 
dari sebuah kebenaran. Tetapi apakah benar 
kebenaran telah utuh jika dilihat hanya dari 
output-nya saja? Seperti prinsip Cornelius 
Van Til yang dipaparkan di atas, kita harus 
utuh dan bukan hanya melihat hasil akhirnya 
saja. Bagaimanakah kita melihat keutuhan 
dari kebenaran ini?

Cara kita melihat keutuhan dari kebenaran 
inilah yang akan membedakan kita orang 
percaya dengan orang yang tidak percaya. 
Pertama, kita perlu melihat apa yang 
mendasari kebenaran tersebut. Kenapa 
bisa ada kebenaran yang berbentuk seperti 
demikian? Mengapa kebenaran itu bisa kita 
percaya? Dari manakah asalnya? Dari sini 
kita bisa melihat bahwa jawaban satu-
satunya yang memungkinkan dan kuat hanya 
bisa diperoleh dari kekristenan. Hanya 
Allah Tritunggallah yang sanggup menjadi 
alasan bagi seluruh hal ini. Silakan saja 
jika orang lain ingin percaya bahwa segala 
hal itu asalnya dari sebuah kekacauan 
atau randomness, tetapi dasar tersebut 
tidak akan konsisten dengan keseluruhan 
kebenaran tersebut. 1+1=2 mengasumsikan 

adanya konsep ketunggalan, multiplisitas, 
dan konsistensi keberadaan. Dari manakah 
konsep-konsep itu berasal? Jawaban atas 
hal-hal seperti ini berbeda-beda dan 
dapat datang dari filsafat dan kepercayaan 
yang berbeda-beda juga. Inilah yang akan 
membedakan ilmu orang Kristen dengan 
yang lainnya. Kita percaya hanya Allah 
Tritunggal saja yang sanggup menyediakan 
dasar atas itu semua secara sekaligus dan 
utuh.

Kedua, kita perlu melihat apa hubungan 
kebenaran tersebut dengan seluruh 
kebenaran lainnya. Apakah yang menjadi 
keistimewaan kebenaran tersebut dan 
posisinya dalam dunia ini? Prinsip apa 
yang secara khusus Tuhan bukakan melalui 
wahyu khusus-Nya mengenai hal ini? Untuk 
menjawab hal-hal seperti ini kita perlu 
mempelajari theologi dan ilmu tersebut 
secara lebih mendalam, karena Tuhan 
menciptakan dunia ini tidak terpisah-pisah, 
semuanya saling berhubungan dan saling 
memengaruhi.

Ketiga, kita perlu juga memerhatikan 
untuk apa kita mengetahui kebenaran 
tersebut. Akan kita gunakan untuk apakah 
sebuah kebenaran ketika kita telah 
mengetahuinya? Ini adalah bagian etika 
dari ilmu pengetahuan. Setiap filsafat dan 
kepercayaan pasti akan berbeda dalam 
bagian ini karena prinsip yang berbeda-beda 
yang mendasarinya.

Iman dan ilmu sebenarnya terkait sangat 
erat jika kita melihatnya dengan utuh. 
Hanya dengan pengenalan akan Allah yang 
benar sajalah kita dapat melihat keutuhan 
ilmu, melihat keindahannya, dan tentu saja 
melihat kemuliaan Penciptanya yang besar. 
Mari kita menjadi manusia Kristen yang 
utuh, mengenal Allah, dan tidak takut lagi 
menghadapi tantangan dunia yang semakin 
terlihat menakutkan, khususnya di dalam 
dunia akademis.

Rolando
Pemuda FIRES

Sebagai intelektual 
Kristen kita dipanggil 

untuk tidak melanjutkan 
ketidakbenaran yang ada, 

melainkan mengoreksi 
dan memberikan solusi 
interpretasi yang lebih 

sesuai dengan kebenaran 
Allah.
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Banyak peristiwa yang terjadi di dalam 
sejarah, tetapi untuk peristiwa yang 
memiliki dampak luas serta efek 

yang semakin besar, meluas hingga kepada 
setiap orang dan berkelanjutan hingga 
saat ini tidaklah banyak. Peristiwa seperti 
Perang Dunia adalah peristiwa yang besar 
terjadi di dalam sejarah, tetapi dampaknya 
mungkin sudah tidak lagi dirasakan oleh 
generasi-generasi baru di zaman ini. Mungkin 
yang termasuk dalam kategori ini adalah 
Revolusi Industri. Dampak yang diberikan 
oleh peristiwa ini memberikan kemajuan 
teknologi yang semakin besar (dengan 
semakin pesatnya perkembangan teknologi 
saat ini), meluas (setiap orang mendapatkan 
manfaat, sekaligus efek negatifnya), dan 
berkelanjutan (perkembangannya masih 
terus bergulir).

Tetapi ada sebuah peristiwa di dalam sejarah 
yang torehannya terus berdampak hingga 
saat ini. Dampak yang semakin meluas, 
membesar, berkelanjutan, bahkan sadar 
ataupun tidak sadar, dampaknya ini sudah 
menjadi bagian dari kehidupan manusia. 
Inilah peristiwa kejatuhan manusia ke 
dalam dosa. Semua manusia yang pernah 
hidup di dunia ini merasakan dampak 
kejatuhan ini. Tidak peduli suku bangsa, 
agama, kekayaan, ataupun kedudukan, 
semua manusia adalah manusia yang sudah 
jatuh ke dalam dosa. Bahkan setiap aspek 
dalam kehidupan manusia sudah tercemari 
oleh dosa, termasuk aspek ekonomi. 
Rusaknya aspek ekonomi dalam diri manusia 
berarti di dalam mengambil keputusan-
keputusan dalam hidupnya, akan terdistorsi 
pertimbangannya sehingga hati manusia 
cenderung untuk berbuat dosa. 

Keberdosaan pada esensinya adalah 
permasalahan etika. Inilah yang diserukan 
oleh Cornelius Van Til yang mengatakan agar 
kita tidak mereduksi permasalahan dosa 
dari urusan etika kepada hal metafisika. 
Maksud dari perkataan Van Til ini adalah 
keberdosaan terjadi bukan karena manusia 
adalah ciptaan yang memiliki cacat bawaan 
sehingga mau tidak mau mereka harus 
berdosa. Tetapi keberdosaan adalah tindakan 

yang sepenuhnya merupakan keputusan dari 
manusia di dalam segala kesadaran dan 
kebebasan mereka. Sehingga permasalahan 
dosa adalah permasalahan etika manusia 
yang memiliki intensi ingin menjadi sama 
dengan Allah atau dengan kata lain tidak 
mau tunduk di bawah otoritas Allah dan 
ingin menjadikan diri sebagai Allah. Bermula 
dari etika, keberdosaan ini dilakukan oleh 
manusia, tetapi dampak dari pemberontakan 
ini merambah juga ke bidang metafisika dan 
epistemologi.

Pada tiga artikel sebelumnya kita sudah 
mempelajari secara singkat mengenai 
penerapan cara pandang Kristen, khususnya 
Theologi Reformed, di dalam bidang ekonomi 
yang dilihat dari tiga sudut pandang, yaitu: 
etika (value theory), metafisika (theory 
of being), dan epistemologi (theory of 
knowledge). Maka pada dua artikel yang 
akan datang, kita akan membahas mengenai 
efek kejatuhan manusia ke dalam dosa 
terhadap bidang ekonomi, dilihat dari ketiga 
sudut padang yang telah disebutkan di atas.

The Fall of Ethics in Economy
Di dalam penciptaan, manusia diberikan 
oleh Tuhan prinsip-prinsip kehidupan yang 
merupakan bagian penting bagi tugas 
manusia dari sisi ekonomi. Beberapa di 
antara prinsip-prinsip ini adalah: fairness 
and righteousness, benevolence, diligence, 
dan work with enjoyment. John Calvin 
mengatakan, “If we were all like angels, 
blameless, and freely able to exercise 
perfect self-control, we would not need 
rules or regulations.” Tetapi karena 
keberdosaan, kita diberikan banyak hukum 
dan peraturan dikarenakan kecenderungan 
hati manusia yang jahat sehingga, selain 
penebusan, diperlukan batasan untuk 
menahan keberdosaan. Berikut beberapa 
hal yang terjadi para diri manusia setelah 
kejatuhan:

•	 From Fairness to Greediness 
Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 2008, 
yang dikenal sebagai sub-prime mortgage 
crisis, adalah krisis ekonomi yang salah satu 
penyebabnya adalah keserakahan. Secara 

sederhana apa yang terjadi pada krisis ini 
adalah demi keuntungan yang lebih banyak, 
maka seleksi untuk kredit cicilan rumah 
dipermudah tanpa melihat kemampuan sang 
pemohon kredit dalam membayar cicilan 
serta tidak memperhitungkan risiko yang 
mungkin terjadi karena dibutakan oleh 
keuntungan yang menarik. Saat manusia 
tidak lagi mengerti apa arti kata cukup, di 
saat itulah manusia menjadi serakah.

Pola berpikir seperti ini muncul sejak 
kejatuhan pertama kali, manusia tetap 
menginginkan buah pengetahuan yang baik 
dan jahat walaupun sudah diberikan seluruh 
buah di Taman Eden. Tuhan dengan adil 
memberikan Taman Eden dengan segala 
keindahan dan kelimpahannya. Tetapi hal 
itu dinilai tidak cukup, sehingga saat digoda 
oleh si Iblis, manusia langsung merespons 
positif. Mereka ingin menjadi seperti 
Allah. Mereka lupa bahwa mereka adalah 
ciptaan dan tidak mungkin untuk seorang 
ciptaan menjadi Pencipta, namun tetap 
mereka inginkan. Inilah keserakahan, tidak 
menyadari siapa dirinya dan ingin menggapai 
hal yang sudah di luar batas.

Keserakahan inilah yang merasuk ke 
dalam hati banyak orang pada saat ini. 
Keinginan untuk berhasil dalam hal materi, 
menikmati segala macam kesenangan yang 
bisa diperoleh dengan kekayaan, itulah 
yang didambakan banyak orang pada saat 
ini. Ironisnya pemikiran seperti ini juga 
meracuni banyak orang Kristen. Di dalam 
kondisi seperti ini, pertanyaan “How much 
is enough?” adalah sebuah pertanyaan yang 
sulit dijawab, yang sangat mewakili polemik 
permasalahan keserakahan manusia.

•	 From Diligence to Laziness
Kemalasan adalah permasalahan yang timbul 
sebagai akibat kejatuhan manusia ke dalam 
dosa. Salah satu contoh nyata yang bisa kita 
pelajari adalah bangkrutnya negara Yunani. 
Bangkrutnya sebuah negara adalah hal yang 
sulit diterima oleh akal sehat. Bagaimana 
mungkin sebuah negara bisa bangkrut, 
apalagi hal ini terjadi bukan di dalam 
konteks peperangan? Tetapi inilah realitas 
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yang terjadi. Secara sederhana, krisis 
yang terjadi di Eropa adalah karena utang 
negara Yunani yang begitu tinggi. Utang 
ini diperlukan untuk menutupi anggaran 
negaranya yang begitu tinggi tetapi tidak 
disertai pemasukan bagi negara yang tinggi 
juga. Hal ini dikarenakan masyarakat Yunani 
yang tidak lagi produktif bekerja sehingga 
hanya menambah pengeluaran bagi negara 
tetapi tidak menambah pemasukan. Bila 
kita mencari lagi apa yang menjadi akar 
permasalahan, maka kemalasanlah yang 
menyebabkan hal ini. Penduduk negara 
Yunani terbuai oleh tunjangan besar yang 
diberikan oleh negara, memiliki masalah 
dalam etos kerjanya yang begitu rendah. 
Kemalasan para penduduknya menyebabkan 
krisis yang merambat bukan hanya satu 
negara tetapi satu benua (salah satu masalah 
krisis Eropa adalah kebangkrutan negara 
Yunani).

Kemalasan adalah masalah karena dengan 
demikian manusia sedang melawan 
kodratnya. Sebagaimana yang telah kita 
pelajari, manusia diciptakan untuk bekerja, 
atau dengan kata lain pekerjaan adalah 
salah satu bagian yang menjadikan manusia 
sebagai manusia. Oleh karena itu, di saat 
manusia memilih untuk menjadi malas, 
maka satu per satu masalah akan muncul. 
Banyak masalah yang timbul dalam bidang 
ekonomi adalah karena kemalasan manusia. 
Mulai dari rendahnya produktivitas hingga 
ketimpangan sosial yang terjadi karena tidak 
meratanya pertumbuhan ekonomi. Di satu 
sisi memang banyak orang kaya yang hidup 
di dalam keserakahan, tetapi ada fakta lain 
yang harus kita akui bahwa sebagian dari 
orang-orang kaya ini adalah orang-orang yang 
memperolehnya melalui kerja keras. Di saat 
orang lain sedang bermalas-malasan, mereka 
sedang membanting tulang berusaha untuk 
meningkatkan taraf hidupnya. Lalu orang 
yang bermalas-malasan ini menyalahkan 
orang-orang kaya ini untuk nasib mereka 
yang tidak kunjung membaik. Inilah fakta 
kemalasan manusia yang beberapa di 
antaranya berujung pada meningkatnya 
kriminalitas. 

Salah satu isu dalam dunia ekonomi saat 
ini yang merupakan wujud dari kemalasan 
manusia adalah slogan “financial freedom”. 
Di satu sisi hal ini terlihat baik karena sering 
kali kita diiming-imingi dengan kekuatan 
finansial yang meningkat, kita bisa berbuat 
banyak kebaikan seperti meringankan 
pekerjaan orang tua, membantu orang 
yang berkekurangan, bahkan menggunakan 
uang tersebut untuk pekerjaan Tuhan. 
Tetapi sadarkah kita bahwa konsep 
“financial freedom” ini adalah wujud 
lain dari kemalasan yang justru merusak 
perekonomian?

Kita semua pasti pernah mendengar 

mengenai “money games”. Salah satu yang 
menjadi tawaran mereka adalah financial 
freedom. Tetapi sadarkah kita bahwa ini 
adalah penipuan yang dikemas dengan cara 
yang menarik dan kelihatan baik? Mereka 
menawarkan sebuah investasi dengan tingkat 
pengembalian (return) yang sangat tinggi. 
Pada awalnya bunga masih diterima dengan 
baik karena mereka masih menggunakan 
cara “menutupi lubang dengan menggali 
lubang” atau membayar bunga dengan uang 
dari orang lain yang melakukan investasi. 
Tetapi hingga jangka waktu tertentu 
mereka pasti tidak sanggup membayar lagi 
karena bunga yang begitu tinggi, sehingga 

akhirnya pencetus dari money games ini 
akan membawa lari uang hasil dari investasi 
banyak orang. Hal ini sudah terjadi bahkan 
dibawa hingga ke ranah hukum. Tetapi 
konyolnya, masih banyak orang yang mau 
mengikuti penipuan ini. Mengapa? Karena 
mereka semua menginginkan “easy money”, 
memperoleh uang dengan cara yang mudah 
atau kalau perlu dengan bersantai-santai 
sudah bisa mendapatkan uang. Inilah bentuk 
kemalasan yang begitu meracuni manusia 
pada saat ini. 

•	 From Benevolence into Selfishness
Manusia diciptakan bukan sebagai individu 
tetapi sebagai sebuah komunitas, oleh 
karena itu sudah menjadi naturnya untuk 
seorang manusia hidup bukan hanya bagi diri 
tetapi juga bagi orang lain. Tetapi ironisnya, 
zaman di mana kita hidup sekarang adalah 
zaman yang menjadikan manusia semakin 
terisolasi dari sesamanya, menjadi manusia 
yang begitu egois. Keegoisan ini adalah salah 
satu penyebab adanya ketimpangan atau 
ketidakmerataan ekonomi, di mana yang 
kaya semakin kaya dan yang miskin semakin 
miskin. Sistem ekonomi yang berjalan 
sekarang adalah sistem yang membuka 

kesempatan yang lebar bagi pemilik modal 
tetapi kecilnya kesempatan bagi yang 
tidak memiliki modal. Oleh karena itu, 
terjadilah konglomerasi dan para pemula 
dalam dunia bisnis akan semakin kesulitan 
untuk bisa berhasil karena ia sering kali 
dijegal oleh pemain lama yang sudah 
memiliki kekuatan. Bahkan di dalam teori-
teori yang berkembang baik dalam bidang 
marketing maupun strategy management, 
salah satu cara untuk mempertahankan 
keberhasilan adalah dengan mematikan 
pesaing. Setiap pemain baru dalam 
bidangnya akan ditekan sedemikian rupa 
hingga mengalami kepailitan. Inilah realitas 
kerasnya persaingan di dalam dunia ekonomi. 

Mengapa bisa terjadi demikian? Semua ini 
terjadi karena mayoritas manusia hidup 
dengan banyak berpikir bagi dirinya sendiri 
tetapi sedikit berpikir untuk menjadi berkat 
bagi orang lain. Jikalau ada orang yang 
mendedikasikan hidupnya menjadi berkat 
bagi orang lain, maka orang ini akan dianggap 
inspiratif dan begitu agung. Padahal, 
seharusnya manusia hidup seperti itu karena 
memang kita diciptakan untuk hidup secara 
berkomunitas. Tetapi karena keegoisan, 
manusia hidup demi keamanan diri walaupun 
harus membiarkan orang lain menderita atau 
yang lebih parah saat keamanan diri diraih 
dengan membuat orang lain menderita. 

Usaha yang mematikan pesaing, menjegal 
pemain baru untuk berkembang, semua 
ini adalah wujud nyata dari selfishness 
manusia. Homo homini lupus (manusia 
memakan sesamanya) adalah sebuah slogan 
yang sangat tepat menggambarkan dampak 
keberdosaan bagi manusia. 

•	 From Enjoyment to Weariness 
Hilangnya rasa syukur ketika bekerja adalah 
salah satu efek dari keberdosaan. Manusia 
pada awalnya diciptakan untuk bekerja 
tetapi sekaligus menikmati pekerjaan 
ini. Karena dengan bekerja, manusia 
mengaktualisasikan potensi yang Tuhan sudah 
berikan kepada manusia. Sehingga semakin 
manusia bekerja, semakin ia menemukan 
dirinya di dalam Tuhan. Ia semakin mengerti 
apa yang menjadi kehendak Tuhan dan 
semakin memuliakan Tuhan semakin ia dapat 
menikmatinya. Tetapi keberadaan dosa 
menjadikan manusia harus bersusah payah 
agar bisa menghasilkan sesuatu. Kenikmatan 
yang sebelumnya ada, menjadi hilang. 
Jikalau kenikmatan di dalam bekerja hilang, 
manusia akan mendapatkan kelelahan 
sebagai gantinya. Kelelahan ini bukan hanya 
karena kecondongan hati manusia untuk 
berdosa, tetapi juga karena Tuhan sendiri 
sudah memberikan hukuman kepada manusia 
dan alam dikarenakan keberdosaan kita. 

Keberdosaan terjadi bukan 
karena manusia adalah 
ciptaan yang memiliki 
cacat bawaan sehingga 
mau tidak mau mereka 
harus berdosa. Tetapi 
keberdosaan adalah 

tindakan yang sepenuhnya 
merupakan keputusan dari 
manusia di dalam segala 
kesadaran dan kebebasan 

mereka.

Bersambung ke halaman 10
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Kebanyakan dari kita pasti pernah 
menanyakan sebuah pertanyaan 
berkaitan dengan keberadaan kita 

di dunia. Mulai dari keisengan pikiran yang 
mempertanyakan “mengapa saya bisa 
ada?”, atau keluhan yang mempertanyakan 
“mengapa saya harus ada?”, hingga 
pergumulan besar akan “apa yang dapat saya 
lakukan sebagaimana saya ada sekarang?”. 
Terhadap pertanyaan-pertanyaan ini, 
ada yang berespons dengan menikmati 
diri yang “berada” (baca: berkecukupan) 
dan menjalani hidup yang tenggelam 
dalam samudera kefanaan (baca: kesia-
siaan). Ada pula yang terus mencari 
jawaban bagi pertanyaan ini di sepanjang 
hidupnya. Pencarian itu pun ada yang sejauh 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi, 
ada juga yang tidak lebih jauh dari sekadar 
menutup mata dan melepaskan diri.

Dalam sebuah imajinasi gelap, saya pernah 
berharap setiap orang mempunyai suatu 
bisikan keras yang terus merongrong diri. 
Jika keberadaan diri ini di dunia hanya 
menambah angka kehidupan, menguras 
sumber daya, dan memakan ruang dalam 
dunia, maka ada baiknya diri ini tidak pernah 
ada. Memang selama ini, ketika segenap 
upaya sudah tidak dapat dilakukan, lebih 
mudah untuk menghancurkan dan memulai 
dari awal. Tetapi benarkah cara berpikir 
yang seperti ini?

Mari kita bayangkan dunia ini sebagai 
suatu sistem. Sistem adalah satu rangkaian 
komponen yang saling berinteraksi atau 
bergantung untuk membentuk keseluruhan 
yang kompleks. Setiap individu menjadi 
komponen yang berperan, namun interaksi 
antarkomponen dapat menghasilkan 
spektrum yang berbeda. Martin Luther 
percaya bahwa sistem ini merupakan bentuk 
campur tangan dan pengaturan Allah. Namun 
saat ini kita melihat semakin banyak orang 
yang tercekik oleh tuntutan-tuntutan dalam 
sistem. Suatu pola hierarkis yang tidak 
terlihat namun diakui bersama, menjadikan 
dunia ini medan perang. Semakin penting 
posisi yang dikejar, semakin sengit ajang 
persikutan. Sementara orang-orang yang 

hanya ingin memperoleh tempat apa pun, 
harus bertahan hidup di dalam sistem 
yang mematikan. Lalu apakah sistem itu 
sedemikian rusak sehingga kita harus 
memutuskan bahwa pencapaian hidup kita 
adalah melepaskan diri dari ikatan sosial 
kita, dan mencari posisi yang melampaui 
semua kekacauan dunia? 

Pada akhirnya, banyak orang yang 
menyempitkan kehidupan, makna hidup, 
sistem, tatanan sosial, dan identitas ke 
dalam pekerjaan. Nyatanya, kerja memang 
memakan porsi besar dalam hidup kita. Pola 
lini masa hidup seseorang seolah memang 
adalah dilahirkan untuk bekerja, studi untuk 
bisa bekerja, menghidupi keluarga dengan 
kerja, mengukir sejarah dengan profesi, 
dan sebagainya. Kalimat gurauan “kerja 
untuk hidup sehingga hidup untuk kerja” 
sudah sering ditelan bulat-bulat sebagai 
fakta. Usaha demi usaha manusia cari untuk 
mendapatkan solusi bagi permasalahan 
tersebut.

Pandangan Zaman Yunani Kuno
Pencarian solusi dari permasalahan di 
atas, dapat kita telusuri hingga ke zaman 
Yunani kuno. Orang Yunani kuno percaya 
bahwa kerja tidak lain adalah sebuah 
kutukan akibat kondisi manusia yang 
bertubuh. Mereka percaya bahwa kemuliaan 
segala hal yang bersifat non-material 
melebihi sifat materi. Ketika kita sedang 
menyangkali keadaan fisik, berarti kita 
sedang mengejar keserupaan dengan para 
dewa. Bahwa manusia harus berkeringat 
untuk memenuhi kebutuhan jasmani untuk 
menunda kematiannya, dipandang sebagai 
suatu ketertundukan akan fakta biologis 
yang menyedihkan. Hal ini tidak jauh 
berbeda dari binatang yang fisiknya mati 
tanpa tujuan apa-apa.

Plato beranggapan bahwa jiwa berdiam 
dalam keberadaan supranatural yang disebut 
“ide”, yang kemudian mengalami kejatuhan 
dalam proses kelahiran fisik. Maka jiwa yang 
tak berpengetahuan ini harus dibatasi oleh 
peresapan indrawi kita yang terbatas. Untuk 
kembali mencapai pengetahuan yang sejati, 

jiwa harus melakukan reorientasi ke dalam 
akal budi dan menyangkali keberadaan 
fisiknya. Kematian menjadi sesuatu yang 
dinantikan karena membawa jiwa yang 
telah disempurnakan oleh filsafat ke dalam 
kebahagiaan kontemplasi murni bersama 
para dewa. 

Meski demikian, Aristoteles percaya bahwa 
jiwa dan tubuh tidak dapat dipisahkan 
karena jiwa adalah pembentuk dan pengatur 
tubuh. Dengan tubuh yang disokong barulah 
pikiran dapat bekerja, dengan tubuh 
kita memperoleh bahan untuk proses 
menghasilkan ide. Demikianlah jiwa dan 
raga harus bekerja sama menghasilkan 
pengetahuan bagi pikiran. 

Pandangan Gereja Abad Pertengahan
Pengaruh dari bangsa Yunani rupanya 
terbawa juga dalam pandangan gereja di 
Abad Pertengahan mengenai kerja. Bagi 
gereja saat itu, kegiatan yang mulia adalah 
segala kegiatan yang berkaitan dengan 
akal budi. Kemunculan tradisi membiara 
adalah bentuk dari penghindaran diri akan 
kerja yang menjauhkan relasi manusia 
dengan Allah. Kebahagiaan sejati berupa 
pengenalan sempurna akan Allah dikejar 
dalam kehidupan kontemplasi dalam biara 
yang eksklusif.

Dilema dari pandangan ini adalah, bahwa 
orang-orang yang “menyucikan” diri dan 
mencoba meraih puncak kesempurnaan 
jiwa adalah mereka yang bergantung pada 
orang-orang rendahan yang bekerja di 
ladang-ladang dan kebun-kebun. Di sisi lain, 
pengaruh terhadap gereja Abad Pertengahan 
menimbulkan ironi karena ketika mereka 
mampu menjalankan “kasih terhadap Allah”, 
mereka tidak mampu menjalankan perintah 
selanjutnya yaitu “kasih terhadap sesama”. 
Meskipun Thomas Aquinas menyatakan 
bahwa kasih terhadap Allah menjadi utama 
karena menyangkut kekekalan, ada dampak 
lain yang mungkin menjadi titik awal 
kebobrokan gereja saat itu. Kehidupan 
yang terlepas dari perihal duniawi melalui 
kontemplasi cenderung menginisiasi motif 
tak terduga yaitu, pengejaran terhadap 
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pembenaran dan bukan pengudusan. 
Ketika manusia berpikir usahanya mampu 
membawa kepada pembenaran, di situlah 
letak kegagalan iman. Karena bagi mereka 
ternyata karya Kristus tidak cukup sehingga 
diperlukan usaha manusia.

Pandangan Era Pencerahan 
E ra  Pence rahan  (En l i gh tenment/
Renaissance) merupakan masa ketika seluruh 
konsep di atas dibantah, salah satunya 
dengan melihat kemajuan seni dan sastra. 
Berbagai karya seni yang agung, yang keluar 
dari curahan jiwa pembuatnya, membuktikan 
bahwa kegiatan produktif tidak sehina yang 
dulu dibayangkan. Melalui kegiatan aktiflah 
kita menyerupai Allah, dengan menjadikan 
kegiatan kreatif sebagai bentuk curahan 
jiwa. Respons manusia terhadap alam yang 
mampu membudidayakan, mengembangkan, 
dan menyempurnakan, adalah hal yang 
membedakan manusia dari makhluk lain. 
Karena respons inilah, kita berada di posisi 
yang lebih tinggi melampaui alam. 

Seir ing berjalannya waktu,  ket ika 
kegiatan produksi semakin didukung oleh 
perkembangan teknologi, kekhawatiran baru 
justru muncul. Kemampuan produksi mesin 
yang makin meningkat, mendorong pemilik 
bisnis untuk mempercepat angka produksi 
dan meraih keuntungan sebanyak-banyaknya 
dalam tempo sesingkat-singkatnya. 
Sayangnya, lebih dari separuh populasi tidak 
menikmati keuntungan ini karena mereka 
terpaksa mengikuti fase bekerja mesin-
mesin. Dengan kata lain, mereka menjadi 
seperti salah satu komponen dari mesin 
tersebut. Ternyata mimpi buruk lain yang 
dihasilkan Era Industri adalah perbudakan 
jenis baru atas manusia oleh mesin pabrik. 
Arti kerja sebagai curahan jiwa sudah 
digantikan dengan ketertundukan pada besi-
besi tak berjiwa.

Pandangan Karl Marx
Kesenjangan oleh kapitalisme inilah yang 
ditolak Karl Marx dengan komunisme. 
Kapitalisme, menurut Marx, adalah sistem 
yang membunuh dirinya sendiri karena 
semakin tinggi efisiensi pekerjaan yang 
disebabkan oleh mesin, semakin sedikit 
tenaga yang diperlukan. Kaum proletar 
berusaha memperoleh upah yang tidak 
layak dari pekerjaan yang makin langka. 
Demikianlah semakin tidak masuk akal 
bagi mereka untuk merasakan manfaat 
dari bekerja. Sampai titik inilah Marx 
meramalkan sebuah revolusi yang akan 
menempatkan sumber daya dan alat produksi 
di bawah kendali publik. 

S logan “satu untuk semua, semua 
untuk satu” tidak bisa diartikan sebagai 
penghapusan milik perseorangan. Komunisme 
menawarkan solusi penghapusan kelas sosial 
dengan menjadikan status kepemilikan 

alat produksi sebagai milik publik. Dengan 
demikian, keuntungan apa pun dapat 
dinikmati bersama. Sebelum komunisme 
dapat disanjung lebih lanjut, ternyata para 
pemain dalam panggung komunisme juga 
tidak terhindar dari masalah. Meskipun 
hak perseorangan telah diganti menjadi 
hak publik, tetap ada segelintir orang yang 
ditunjuk untuk mengatur segala pelaksanaan 
ekonomi. Ini hanya mengulang kembali 
skenario lama dengan aktor yang berbeda.

Pandangan Sigmund Freud
Maka Sigmund Freud melihat sisi lain dari 
kerja yang secara utopis telah didistorsi 
oleh keyakinan komunisme, yaitu bahwa 
pemenuhan hidup manusia tidak didapat 
dalam kerja. Bagaimanapun kita dibayar 
dengan harga tinggi, pekerjaan selalu 

menjadi beban yang harus dipikul agar 
nantinya manusia memperoleh pemuasan 
hidup di luar kerja. Alat-alat yang tadinya 
dimaksudkan untuk menghindarkan manusia 
dari beban kerja, ternyata tetap tidak bisa 
menghilangkan keharusan itu. Pekerjaan 
adalah bentuk penyangkalan diri manusia 
karena ternyata tujuan hidup manusia 
terletak pada konsumsi, bukan produksi; 
bersantai, bukan bekerja.

Pernyataan Freud tampak lebih realistis, 
melihat kondisi aktual manusia yang 
memang mencari kesenangan dan disebut 
sebagai “organisme pencari kepuasan”. 
Lebih liar lagi, hakikatnya kita memiliki 
insting-insting biadab yang selama ini 
ditundukkan dalam sebuah penataan palsu. 
Manusia digambarkan sebagai hewan miskin 
kasih yang melihat sesamanya sebagai 
pemuas hasrat dan kebutuhan dirinya. 
Hal yang mempertahankan keteraturan 
dalam masyarakat adalah nafsu untuk 

menikmati hidup itu sendiri (karena 
seseorang membutuhkan keamanan sosial 
untuk dapat menikmati hidup). Hal ini, bagi 
Freud, merupakan tragedi karena kita akan 
terus melawan “kodrat” kita yang mencari 
kenikmatan, dengan dilimpahi kesengsaraan, 
untuk menikmati kenikmatan itu. 

Jika itu yang terjadi sekarang, maka kita 
sedang menyaksikan degradasi karakter 
manusia yang sungguh parah. Karena kini 
bagi Freud kita hanya sekelompok manusia 
gila yang mencoba menjaga kewarasannya 
dengan penyangkalan diri untuk nantinya 
bisa berhura-hura menikmati hasil kerja. 
Karena kerja itu memuakkan! 

Pandangan Reformasi
Ketika semua pemikir-pemikir hebat tetap 
tidak dapat memberikan jalan keluar, Era 
Reformasi gereja membawa pemahaman lain 
tentang kerja yang ditawarkan oleh Kitab 
Suci; sebuah pengenalan akan sistem yang 
tidak pernah diketahui Plato, Aristoteles, 
Marx, maupun Freud. Maka kesempurnaan 
jiwa dan pikiran yang diangkat oleh pemikir 
Yunani, konflik antara kasih terhadap 
Allah dan sesama dalam tradisi membiara, 
puncak aktualisasi diri dalam kreativitas 
yang dikemukakan pada Era Pencerahan, 
pemusnahan hierarki sosial yang diimpikan 
Marx, serta permasalahan nafsu manusia 
untuk memperoleh kesenangan, dibantah, 
dijawab, dan disempurnakan oleh Kitab Suci. 
Ketika Penciptanya menawarkan pengertian, 
mengapa mengambil risiko berasumsi 
dari pengamatan akan sistem yang telah 
tercemar itu sendiri? Marilah kita kembali 
kepada apa yang Alkitab katakan.

Penjelasan akan sistem diawali dengan 
pengenalan komponen-komponen secara 
individual, yaitu manusia. Manusia diciptakan 
dengan kesamaan kebutuhan sekaligus 
perbedaan kemampuan, menjadikannya 
individu yang saling bergantung satu sama 
lain. Maka perwujudan makna hidup akan 
sulit dicapai tanpa adanya relasi yang 
berupa pelayanan timbal balik. Rasa saling 
bergantung inilah yang menjadi salah satu 
faktor terbentuknya komunitas. Sebuah 
komunitas yang sejati bukanlah komunitas 
yang menjadikan setiap komponennya 
melebur menjadi satu sistem, bukan 
juga yang membiarkan perbedaan setiap 
komponen tanpa adanya sinkronisasi di 
antaranya. Melainkan, komunitas yang 
mempertahankan perbedaan atau keunikan 
setiap komponen dan menjadikannya satu 
kesatuan yang bersinergi menjadi kekuatan 
yang besar, inilah komunitas yang sejati. 
Di dalam konteks komunitas seperti inilah 
manusia dapat mewujudkan makna hidupnya 
dengan baik.

Selain itu, identitas kita sebagai gambar 
dan rupa Allah membuka kesempatan bagi 

Ketika semua pemikir-
pemikir hebat tetap tidak 
dapat memberikan jalan 
keluar, Era Reformasi 

gereja membawa 
pemahaman lain tentang 

kerja yang ditawarkan oleh 
Kitab Suci; 

sebuah pengenalan 
akan sistem yang tidak 
pernah diketahui Plato, 

Aristoteles, Marx, maupun 
Freud.
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kita untuk mengenal diri melalui pengenalan 
akan Allah. Sehingga kita tidak lagi memiliki 
ide bahwa Allah adalah pemikiran murni 
tanpa kehangatan, melainkan pribadi yang 
terus aktif dalam menopang dunia. Sadarilah 
bahwa fakta ini, yaitu berelasi dengan Allah, 
juga yang memberikan kita nilai sekaligus 
mencegah kita bertinggi hati karena status 
kita merupakan anugerah.

Selain memperbaiki relasi kita dengan Allah 
dan sesama, untuk bisa memaknai hidup 
ini dengan benar adalah dengan menyadari 
adanya kontaminasi dosa terhadap sistem, 
yang kadang menjadikan kerja komponen-
komponen menjadi sesuatu yang menyiksa. 
Salah satu contohnya adalah konteks 
pemerintahan yang menyangkut kepentingan 
orang banyak tetapi masih saja ada orang 
yang menjadikannya ajang persaingan 
dan bukan kerja sama, padahal peranan 
pemerintah sangat krusial. Fakta bahwa Allah 
masih bersabar dan tidak menghancurkan 
sistem inilah yang seharusnya membuat 
kita berespons, bukan menjadi pasrah atau 
menolak mentah-mentah atau melarikan 
diri dari peradaban dan hidup dalam biara. 
Tetapi dengan menanggapi panggilan 
pekerjaan sebagai kesempatan mewujudkan 

komunitas yang kudus, dengan menyatakan 
kebenaran melalui hidup kita. Allah 
menghendaki kita berbagian dalam karya-
Nya untuk mengatur alam, sesuai identitas 
dan panggilan mulia manusia pada mulanya. 
Dan ketika manusia mencukupi isi rumah 
mereka, orang lain juga boleh menikmati 
pelayanan yang dilakukan. Inilah salah 
satu bentuk manusia yang memaknai hidup 
secara Alkitabiah. 

Hal-hal ini terlihat mustahil untuk dikerjakan 
tetapi, biarlah ketaatan mendahului 
keraguan dan ketakutan kita. Seorang Musa 
tidak mudah menjalankan di saat ia harus 
kembali ke Mesir, untuk melawan bangsa 
yang membesarkannya dan memimpin 
bangsa leluhurnya tanpa kemampuan fasih 
lidah. Tetapi di dalam ketaatannya, ia tetap 
menjalankan apa yang diperintahkan Tuhan 
karena ia mengerti krusialnya menjalankan 
perintah Tuhan. Ketaatan ditundukkan di 
bawah pengertian akan kehendak Allah. 
Sebab, semangat menjalankan perintah yang 
tak berdasar menyerupai kereta tanpa rel. 
Dalam mencari pengertian ini, motivasi yang 
tepat pun mengiringi. Motivasi yang tepat 
dicari dengan kejujuran dan kerendahan 
hati. Sebab sebagaimana Calvin nyatakan, 

tidak ada tugas yang terlalu rendah dan hina, 
yang tidak dihargai di mata Allah. 

Oleh karena itu, panggilan khusus jangan 
direduksi menjadi segala pekerjaan yang 
berupah saja, tetapi sebuah undangan untuk 
berespons terhadap posisi yang engkau 
dan saya tempati, kemampuan yang Tuhan 
beri, serta suara keresahan yang Tuhan 
tanamkan dalam hati kita. Semoga Tuhan 
memimpin pergumulan masing-masing 
pemuda, sehingga peka melihat karya Tuhan 
yang besar pada zamannya, mengambil 
pilihan yang membangun kerohanian orang 
banyak, serta menyatakan kemuliaan Allah 
dalam pekerjaannya. Amin!

Yinni Lauly
Pemudi GRII Bandung

Referensi: 
Hardy, Lee. 2009. The Fabric of This World. Michigan. 
Wm. B. Eerdmans Publishing Co.

Oleh karena itu, tidak mengherankan jikalau 
kita sering mendengar keluh kesah orang-
orang dalam bekerja. Padahal keluh kesah 
ini tidak bisa mengubah apa pun. Pekerjaan 
yang kehilangan sisi kenikmatannya, 
menjadikan manusia semakin enggan untuk 
dapat memberikan usaha yang terbaik. 
Manusia tidak lagi hidup untuk menjalankan 
kehendak Allah, tetapi manusia hidup 
dengan terpaksa menjalankan pekerjaannya 
dan kenikmatan bekerja yang semakin lama 
semakin memudar. 

Sehingga tidaklah mengherankan jikalau 
pada saat ini seminar-seminar motivasi 
berjamuran di mana-mana. Tiba-tiba saja 
muncul begitu banyak motivator yang 
kalaupun kita telusuri latar belakangnya, 
kita akan meragukan kemampuannya. 
Karena pada faktanya banyak motivator 
ini hanyalah orang-orang yang pandai 
merangkai kata tetapi tidak memiliki isi di 
dalamnya. Orang-orang bisa menikmati dan 
kembali diberikan semangat untuk bekerja, 
tetapi celakanya hal ini hanya sementara, 
atau bisa dibilang hanya sebuah letupan 
emosi sesaat saja. Karena masalah utamanya 
bukan pada motivasi itu sendiri, tetapi 

memang manusia sulit untuk menikmati 
panggilannya karena distorsi dosa. 

Kita melihat bahwa dengan rusaknya etika 
manusia, segala keputusan hidup manusia 
tidak lagi dikendalikan oleh kebenaran 
tetapi keserakahan, kemalasan, keegoisan, 
dan kelelahan bekerja yang mendistorsi 
pertimbangan manusia. Sehingga kehidupan 
ini dipenuhi dengan keputusan-keputusan 
hidup manusia yang konyol, sembrono, 
dan bodoh. Tidaklah mengherankan jikalau 
ekonomi dunia ini tidak kunjung membaik, 
karena begitu banyak keputusan yang 
tidak bijaksana diambil dan dijalankan, 
mulai dari keputusan ekonomi seorang 
individu, keputusan sebuah negara, hingga 
keputusan asosiasi dari negara-negara 
dunia. Jikalau kita menyelidiki dengan 
saksama, setiap polemik yang terjadi dalam 
pengambilan keputusan, diwarnai dengan 
motivasi berdosa dan menjadikannya 
masalah yang sulit diselesaikan. Realitas 
ini seharusnya memicu dan menggugah 
kita sebagai orang Reformed untuk terus 
memikirkan bagaimana kita menyuarakan 
dan menunjukkan teladan di tengah-tengah 
dunia berdosa ini, menjadi cahaya yang 
menerangi kegelapan dunia yang berdosa. 

Di dalam artikel ini kita bisa melihat 
sebagian dari efek keberdosaan terhadap 
etika manusia khususnya dalam bidang 
ekonomi. Pada artikel selanjutnya kita 
akan membahas efek keberdosaan terhadap 
ekonomi dilihat dari sudut pandang 
metafisika dan epistemologi.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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kewajiban Allah, karena Allah tidak pernah 
berhutang kepada manusia. Manusialah 
yang bersalah kepada Allah. Maka, jika 
kita diselamatkan, itu semata-mata adalah 
anugerah. 

Semua anugerah yang kita terima adalah 
karena Tuhan Yesus sudah membayar 
harga. Setiap kali kita menerima anugerah, 
kita harus selalu ingat bahwa ada orang 
yang sudah membayar harganya bagi kita. 
Pembayaran yang Kristus lakukan adalah 
mati di kayu salib, dibuang Allah, dipisahkan 
dari anugerah Allah, sehingga Ia harus 
berteriak, “Eli, Eli, lama sabakhtani” yang 
artinya “Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa 
Engkau meninggalkan Aku.” Allah 
berinisiatif  dengan anugerah-Nya sebelum 
kita bereaksi kepada-Nya. Anak-anak 
memang belum beriman kepada Tuhan, 
namun sudah diberkati Tuhan karena telah 
dipilih sebelum dunia diciptakan untuk 
dilahirkan dalam keluarga orang percaya.

Jika ada orang yang bertanya, “Tidak 
tahukah kamu bahwa dosamu besar jika 
anak-anak yang dibaptiskan ketika nanti 
menjadi besar melawan Tuhan?” Hendaklah 
kita menjawab, “Apakah yang dibaptis 
dewasa tidak ada yang memberontak?” 
Sama saja. Mary Slessor dibaptis pada usia 
tujuh tahun dan Matthew Henry dibaptis 
usia sepuluh tahun. Mereka adalah orang-
orang yang agung di dalam sejarah. Mary 
Slessor menjadi misionaris wanita yang 
teragung di Afrika. Matthew Henry adalah 
penulis tafsiran Alkitab yang begitu luar 
biasa bagusnya. Di dalam tafsirannya yang 
terdiri dari enam jilid, terdapat lebih dari 
6.500.000 kata. 

Tuhan mengampuni kita terlebih dahulu 
sebelum kita mengampuni orang lain. 
Mintalah pengampunan dari Tuhan 
melalui pertobatan untuk diselamatkan. Itu 
hanya satu kali seumur hidup kita. Tetapi 
pertobatan untuk kehidupan yang suci 
haruslah dilakukan tiap hari. Doktrin ini 
perlu kita mengerti. Setiap hari kita minta 
Tuhan mengampuni kita, menyucikan kita, 
dan membersihkan kita. Untuk permohonan 
yang kedua ini kita perlu terlebih dahulu 
mengampuni orang lain baru boleh berdoa. 
Yang pertama, kita tidak perlu mengampuni 
orang lain terlebih dahulu karena engkau 
tidak mungkin mengampuni orang lain, 
sebelum engkau menerima pengampunan 
dari Tuhan. Tetapi untuk yang kedua, 
permohonan ini harus didahului dengan 
kita mengampuni orang lain, barulah kita 
boleh berdoa. 

Orang yang penuh kebencian, tidak pernah 
mengampuni orang lain, tidak mungkin 
mendapat berkat dari Tuhan. Saya memiliki 
dua dalil. Jika seseorang dengan sengaja 
menjatuhkan engkau, tetapi engkau tidak 
bersalah, seperti apa yang dituduhkan 
mereka, engkau tidak usah takut: a) Orang 
yang tidak ikut mempertumbuhkanmu, 
saat mau menjatuhkan engkau, pasti Tuhan 
tidak izinkan; b) Jika engkau jujur, setia, dan 
lapang dada di hadapan Tuhan, dengan rajin 
mengerjakan pekerjaan Tuhan, sekalipun 
orang mau melawan engkau, jika Tuhan 
pelihara, maka mereka tidak akan berhasil. 
Jika Tuhan melihat kemurnianmu, Ia tidak 
mengizinkan orang menjatuhkan engkau 
dan mereka tidak akan berhasil. Maka 
kita bisa tenang. Tetapi orang yang sudah 
melawan kita, jika ia bersalah, sadar, dan 
mengaku salah, kita harus mengampuni 
dia. Jika dia tidak mengaku salah, kita pun 

boleh mengampuni dia. Tuhan yang adil 
akan mengadili semua pada hari terakhir. 
Jika hingga hari terakhir dia baru sadar ia 
bersalah dan tidak ada waktu lagi untuk 
bertobat, Tuhanlah yang akan menghadapi 
dia. Tetapi dalam hal ini, kita sendiri harus 
tetap setia kepada Tuhan, harus berlapang 
dada dan bersedia mengampuni orang lain. 

“Ampunilah kami sebagaimana kami 
mengampuni orang lain.” Jika semua 
manusia bertobat satu kali, mengapa Tuhan 
masih meminta gereja-Nya bertobat? Di 
dalam Wahyu 2 dan 3 tertulis surat kepada 
tujuh jemaat. Di dalamnya ada empat kali 
teriakan “Bertobatlah kamu.” Bukankah 
mereka sudah diselamatkan? Bukankah 
mereka juga sudah bergereja? Secara status 
memang mereka sudah suci, tetapi kondisi 
sehari-hari belum suci, sehingga mereka 
harus senantiasa meminta pengampunan 
dari Tuhan. Maka, di dalam Doa Bapa 
Kami, kalimat ini bukan dimaksudkan untuk 
meminta pengampunan agar diselamatkan, 
tetapi untuk kesalahan yang kita perbuat 
sehari-hari. Sebelum engkau berani berdoa 
seperti ini, engkau harus terlebih dahulu 
mengampuni orang lain. 

Kiranya pengertian Doa Bapa Kami ini bisa 
kita mengerti dengan mendalam, akurat, 
dan tidak menyeleweng untuk menunjang 
hidup kita di dalam relasi kita dengan Tuhan 
maupun dengan sesama. Amin. 

POKOK DOA
1. 	Berdoa untuk SPIK bagi Generasi Baru yang akan diadakan pada tanggal 14 Mei 2016. Berdoa kiranya melalui acara ini banyak orang, 

terutama kaum muda memperoleh pengertian yang benar tentang pribadi Kristus dan mengerti akan makna kedatangan Kristus 
di dunia ini. Berdoa untuk persiapan setiap hamba Tuhan yang akan membawakan firman Tuhan di dalam seminar ini, kiranya Roh 
Kudus mengurapi mereka dan memberikan kepada mereka kuasa untuk memenangkan hati dan pikiran generasi muda ini kembali 
kepada pengertian akan firman Tuhan yang sejati. Berdoa untuk setiap kita di dalam memberitakan acara ini kepada rekan-rekan 
kita, sanak saudara kita, dan juga kepada institusi-institusi yang kita kenal, untuk membawa orang-orang menghadiri acara ini, 
kiranya Roh Kudus memberikan hikmat kepada kita di dalam penjangkauan untuk acara yang sangat penting ini.

2. 	Berdoa untuk NRETC 2016 yang akan diadakan pada tanggal 23-26 Juni 2016. Berdoa untuk setiap remaja yang akan hadir di 
dalam acara ini, kiranya Tuhan menggerakkan mereka atau orang tua mereka untuk dapat mengerti akan pentingnya acara ini bagi 
mereka dan bukan sekadar acara untuk mengisi liburan saja, tetapi merupakan suatu konvensi yang dapat mengubah cara berpikir 
mereka dan cara pandang mereka dalam mempersiapkan masa depan mereka. Berdoa untuk setiap panitia yang mempersiapkan 
acara ini, kiranya Tuhan memberikan kepekaan akan pimpinan Roh Kudus untuk melayani setiap remaja yang akan mengikuti acara 
ini. Berdoa untuk setiap hamba Tuhan yang akan mengisi sesi-sesi dalam acara ini, kiranya Roh Kudus memberikan hikmat dalam 
mempersiapkan firman Tuhan yang akan disampaikan dan mengurapi mereka dengan kuasa untuk memenangkan para remaja bagi 
Kristus.
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Pendewasaan 
GRII Taipei Mandarin dan GRII Kuningan

Kebaktian Pendewasaan GRII Taipei Mandarin, 17 April 2016

Foto Pengurus GRII Taipei Mandarin

Pdt. Dr. Stephen Tong mempersiapkan bangku dan backdrop 
untuk pendewasaan GRII Taipei Mandarin

Kebaktian Pendewasaan GRII Kuningan

Konser oleh Pdt. Billy Kristanto

Penandatanganan prasasti GRII Kuningan
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Tidak Layak
Kerendahan hati itu selalu menarik, yang palsu sekalipun. 

Tentu saja kesejatian tidak ada bandingnya. Salah satu 
kisah kerendahan hati yang asli dapat ditemui dalam diri 

Rut, khususnya saat ia pertama kali berhadapan dengan Boas. 
Boas memperhatikan kehadirannya. Boas menanyakan perihal 
dirinya. Boas berbicara dengannya. Boas bahkan memintanya 
untuk memungut jelai di ladangnya dan memerhatikan dirinya. 

Bagaimana reaksi Rut? Rut sama sekali tidak merasa ge-er apalagi 
kemudian memasang status feeling blessed, lalu mengajak Boas 
untuk selfie bareng. Yang Rut lakukan adalah sujud berterima 
kasih dan merasa diri tidak layak mendapat belas kasihan Boas, 
karena ia seorang asing, seorang perempuan Moab. #Kagum. 
Mengapa? Di zaman “I deserve it” ini jika kita menilik apa yang 
telah dilakukan Rut untuk mertuanya, Naomi, sepantasnya kita 
terperangah. Rut telah mengerjakan banyak hal yang sangat 
baik untuk Naomi. Ia meninggalkan kesempatan untuk menikah 
lagi, meninggalkan orang tua, keluarga, tanah kelahiran, bahkan 
agamanya, untuk mengikut Naomi, mertuanya. Mertua yang 
sudah tua. Mertua yang tidak bisa memberinya anak laki-laki. 
Mertua yang tidak bisa memberinya harta dan kehidupan. Mertua 
yang hanya menjadi beban baginya karena ia harus bekerja untuk 
menghidupi mereka berdua. Namun sepertinya bagi Rut, apa 
yang ia lakukan adalah hal yang biasa, hal yang sewajarnya ia 
lakukan. Tetapi anehnya, ia tidak merasa apa yang Boas lakukan 
untuknya adalah hal yang biasa, hal yang pantas ia terima. Ada 
apa dengan logika berpikir Rut?

Saya tidak punya jawaban pasti mengapa Rut berpikir demikian. 
Saya hanya punya hipotesis mengapa Rut berpikir seperti itu. 
Rut sadar bahwa dirinya adalah orang asing. Asing dari anugerah 

Allah, asing dari beribadah kepada Yahweh, Allah yang hidup. 
Asing dari covenant Allah, dari janji Tuhan kepada Abraham 
dan keturunannya. Asing dari umat Allah, ia bukan tunas Israel 
asli, tapi tunas liar yang dicangkokkan. Kehadiran suaminya 
dan Naomi dalam hidupnya yang membuatnya ‘terbawa’ dalam 
keajaiban kasih karunia, menjadi bagian dari umat Allah dan 
sepertinya itu lebih dari cukup bagi Rut. Lebih dari cukup untuk 
membuatnya mengasihi Naomi dengan segenap hatinya. Lebih 
dari cukup untuk membuatnya merasa tidak layak mendapat 
belas kasihan dan perhatian Boas yang begitu besar. 

Pembaca yang budiman, setiap kali kita dimampukan untuk 
melakukan perbuatan baik bagi seseorang, apakah kita lalu 
merasa layak untuk dapat penghargaan? Merasa layak untuk 
juga mendapat kebaikan yang sama bahkan lebih? Ataukah kita 
memiliki kesadaran seperti Rut? 

Demikian jugalah kamu. Apabila kamu telah melakukan segala 
sesuatu yang ditugaskan kepadamu, hendaklah kamu berkata: 
Kami adalah hamba-hamba yang tidak berguna: kami hanya 

melakukan apa yang harus kami lakukan. (Luk. 17:10)

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin

Summer (Ruth and Boaz) oleh Nicolas Poussin
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Introduksi
Theologi Reformed mengenal dua jenis 
anugerah, yakni anugerah khusus (particular 
grace) dan anugerah umum (common 
grace). Anugerah khusus adalah anugerah 
keselamatan yang diberikan kepada umat 
pilihan-Nya. Sedangkan anugerah umum 
berupa alam ciptaan yang keindahan dan 
kompleksitasnya dapat dinikmati oleh semua 
orang, entah itu orang percaya atau bukan. 
Abraham Kuyper adalah salah satu theolog 
yang memopulerkan kata “common grace” 
dan memakai kata tersebut sebagai judul 
bukunya. Karya aslinya ditulis dalam bahasa 
Belanda, tapi kemudian Christian’s Library 
Press menerjemahkannya dalam bahasa 
Inggris. Buku Wisdom and Wonder: Common 
Grace in Science and Art adalah proyek 
terjemahan pertama dari total tiga volume 
buku tersebut. Alasan utama penerbit 
melakukan proyek ini adalah kurangnya 
tendensi sebagian besar gereja Injili dalam 
menjangkau kaum intelektual. Hal ini 
mengakibatkan bidang-bidang intelektual 
seperti sains dan seni dipakai oleh manusia 
untuk melawan Tuhan. Melalui buku ini, 
Abraham Kuyper menegaskan kembali sains 
dan seni adalah anugerah umum yang Allah 
berikan untuk menyatakan kebenaran, 
keindahan, dan kebaikan bagi manusia.

Buku ini dibagi dalam dua tema utama yaitu 
anugerah umum pada sains dan anugerah 
umum pada seni. Setiap tema dibagi menjadi 
lima aspek utama yang berkaitan dengan 
sains dan seni. Kuyper membahas dua tema 
ini secara umum dan mudah dipahami oleh 
kaum awam. Sehingga buku ini tidak hanya 
diperuntukkan bagi mereka yang bergelut 
di bidang sains dan seni saja, tetapi untuk 
pembaca umum. Hal ini dikarenakan dua 
bidang ini adalah sesuatu yang sering kita 
jumpai setiap hari, terutama di abad ke-
21. Smartphone yang biasa kita pakai saja 
sudah memiliki kedua aspek tersebut. Maka 
dari itu, tanpa pengertian prinsip firman 
Tuhan yang tepat, orang Kristen akan mudah 
sekali terjebak dengan interaksi yang salah 
terhadap dua bidang tersebut. Melalui buku 
ini, Kuyper memberikan prinsip-prinsip dasar 
bagaimana seharusnya setiap orang Kristen 
berhadapan dengan sains dan seni.

Common Grace in Science
Sebagian orang menganggap bahwa sains 

Judul Buku		  : Wisdom and Wonder: Common Grace in Science and Art
Pengarang 		  : Abraham Kuyper
Penerbit 		  : Christian’s Library Press
Tahun Penerbitan		 : 2011
Jumlah Halaman		  : 191 Halaman

Wisdom and Wonder
Common Grace in Science and Art

secara historis tidak dapat berkembang tanpa 
dukungan dari pengaturan institusi gereja 
dan negara. Seolah-olah perkembangan 
sains sangat bergantung pada kedua institusi 
ini. Tapi, Kuyper kurang setuju dengan 
pandangan tersebut. Sains harus memiliki 
karakter independen. Alasannya adalah 
sains berasal dari ciptaan Allah yang sudah 
ada sebelum kejatuhan manusia. Hal ini 
berbeda dengan institusi gereja dan negara 
yang ada setelah manusia jatuh dalam 
dosa. Seandainya kejatuhan manusia tidak 
terjadi pun, maka sains akan tetap ada. 
Sains terlahir dari respons manusia terhadap 
alam yang diciptakan Allah. Bagi Kuyper, hal 
ini menunjukkan bahwa sifat independensi 
adalah suatu desain ilahi pada ciptaan untuk 
dapat berkembang menjadi sains. 

Kemudian, setelah Kuyper membahas 
pentingnya karakter independen pada sains, 
ada lima aspek yang berkait dengan sains 
sebagai anugerah umum. Dalam resensi ini 
hanya akan dibahas dua aspek saja. 
 
Knowledge
Salah satu aspek yang pasti ada pada sains 
adalah pengetahuan (knowledge). Pada 
bagian ini Kuyper menekankan kepada 
setiap orang Kristen untuk menggunakan 
pengetahuan dengan cara yang benar. Hal 
ini berlandaskan pada prinsip Alkitab yang 
membedakan pengetahuan yang salah (false 
knowledge)1 dan pengetahuan yang benar 

(true knowledge). Kuyper melihat adanya 
perbedaan ini disebabkan oleh dosa yang 
telah memengaruhi manusia. Manusia yang 
berdosa menyingkirkan Allah sejauh mungkin 
ketika ia mempelajari sains. Sehingga 
pada akhirnya sains tidak lagi dibangun 
untuk memuliakan Allah, tetapi untuk 
memberontak atas pemerintahan-Nya.

Kuyper  juga  meng ingatkan  untuk 
membedakan pengetahuan yang salah dan 
benar secara tepat. Ada yang menganggap 
bahwa pengetahuan yang benar hanya 
mengenai pengetahuan anugerah Allah 
melalui Kristus. Sedangkan pengetahuan 
yang salah adalah hal-hal yang bersifat 
materiil. Kuyper jelas-jelas menolak 
pandangan ini karena manusia dapat salah 
mengenal alam maupun juga Allah. Hal 
ini terbukti dari ilmu pengetahuan yang 
terus berubah dan manusia mengganti 
penyembahan kepada Allah dengan ilah-
ilah palsu. Sehingga persoalan benar atau 
salah bukan terletak pada di mana (gereja 
atau laboratorium), melainkan pada prinsip-
prinsip apa yang digunakan untuk memulai 
suatu investigasi.

Education
Bagian ini adalah aspek terakhir yang ditulis 
oleh Kuyper untuk menjadi kesimpulan 
bagaimana seharusnya orang Kristen 
menghadapi sains sebagai anugerah umum. 
Hal ini dikarenakan orang bukan percaya 
tidak dapat menyingkapkan keagungan 
dan hikmat Allah di dalam kepenuhan-Nya. 
Walaupun di sisi lain, ada kebaikan yang 
dapat dihasilkan, tetapi orang yang tidak 
percaya tetap mendirikan bangunan sains 
dengan tidak menjadikan Allah sebagai 
fondasi bangunan tersebut. Sehingga 
adakalanya di tangan orang tidak percaya, 
sains menjadi alat untuk mengaburkan 

Kuyper melalui bukunya 
menyadarkan kita bahwa 
Yesus Kristus tidak hanya 

sekadar memberitakan 
keselamatan kepada 

manusia yang berdosa, 
tetapi Ia juga menyatakan 

kepada kita bagaimana 
sebagai manusia menjalani 

hidup di dunia dengan 
seutuhnya di hadapan 

Allah.
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keagungan dan hikmat Allah di dalam 
ciptaan.

Kuyper sangat mewaspadai hal ini karena 
sains di dalam ranah akademis juga berfungsi 
sebagai media edukasi, terutama universitas. 
Pengaruhnya tidak hanya di kalangan 
civitas akademis saja, tetapi juga dapat 
memengaruhi arah perkembangan bidang-
bidang lainnya seperti sekolah, politik, 
ekonomi, negara, dan lain-lain. Sehingga 
jikalau universitas dipenuhi oleh orang-
orang tidak percaya, maka kekristenan 
akan berada dalam bahaya tergerus oleh 
pemikiran dunia. Oleh karena itu, orang 
Kristen harus terlibat dalam memengaruhi 
universitas. Dengan demikian, Allah dapat 
dipermuliakan melalui sains dan kehidupan 
bermasyarakat yang dibangun di atas dasar 
prinsip firman Tuhan. 

Common Grace in Art
Seni sebagai anugerah umum adalah salah 
satu topik yang sangat perlu dipelajari 
oleh setiap orang Kristen. Istilah seni 
telah menjamur di berbagai bidang. Seni 
tidak lagi berkutat pada lukisan dan musik 
saja. Bidang-bidang seperti memasak dan 
bela diri juga sudah menggunakan istilah 
seni. Hal-hal yang berkait dengan sejarah 
ibadah kekristenan juga tidak terlepas 
dari penggunaan seni sebagai media yang 
sifatnya religius. Mulai dari seni arsitektur, 
pujian, sampai musik telah menjadi bagian 
penting bagi orang Kristen dalam beribadah 
kepada Allah. Ada dua dari lima aspek 
mengenai seni yang akan dibahas secara 
singkat di bawah ini.

Beauty
Tidak dapat dipungkiri bahwa keindahan 
menjadi tolak ukur utama dalam menilai 
kualitas sebuah karya seni. Pentingnya 
keindahan sebagai aspek seni mendorong 
Kuyper untuk menginvestigasi ini secara 
lebih mendalam. Ia memulai dengan satu isu 
yang mengontraskan antara daging (flesh) 
dan jiwa (spirit). Seolah-olah hal-hal yang 
sifatnya kedagingan hanya membawa kita 
kepada dosa. Keindahan tidak lagi dilihat 
sebagai sesuatu yang baik, melainkan 
menjadi alat untuk terpikat kepada 
nafsu kedagingan. Pemikiran seperti ini 
menjerumuskan pada paradigma bahwa yang 
indah pasti selalu berkait dengan godaan 
dosa, sedangkan kejelekan/kesederhanaan 
(ugliness) membawa kita dekat kepada 
Tuhan.

Kuyper sangat tidak setuju dengan paradigma 
tersebut dalam melihat keindahan. Pada 
kenyataannya, keindahan itu terasa nyata 
ketika kita memandang alam semesta yang 
diciptakan oleh Allah. Sehingga keindahan 
ciptaan pasti berasal dari Allah, bukan 
dari setan. Kuyper memberikan contoh 
bagaimana Tuhan Yesus sangat menghargai 

keindahan. Ia menghadiri pesta pernikahan 
(Yoh. 2:1-11) dan Ia juga mengatakan 
bagaimana Allah mendandani rumput di 
ladang dengan keindahan tertentu (Mat. 
6:30). Keindahan tidak hanya ada pada 
inspirasi atau kemampuan imajinasi manusia 
saja, tetapi juga ada dalam dunia natural 
yang langsung diciptakan oleh Allah sendiri 
(Mzm. 19:1).

Creativity
Selain keindahan, aspek seni lainnya 
yang juga tidak boleh diabaikan adalah 
kreativitas. Sebuah karya seni terlahir 
karena adanya daya imajinasi dan kreativitas 
dari para seniman. Kuyper berkata bahwa 
para seniman tidak hanya sekadar menjiplak 
dari alam, tetapi sesuatu yang dapat 
melebihi alam (beyond nature). Hal ini dapat 
terjadi karena manusia diciptakan sebagai 
gambar dan rupa Allah. Allah mencipta, 
begitu juga manusia dapat “mencipta”. 

Tapi, manusia hanya sanggup menciptakan 
dari apa yang sudah ada, sedangkan Allah 
menciptakan alam semesta dari ketiadaan. 
Walaupun demikian, kreativitas yang Allah 
berikan kepada manusia tetap mampu 
menjadikan sesuatu yang biasa menjadi 
menarik dan agung. Seperti yang dikatakan 
oleh Kuyper, Allah menciptakan manusia 
yang hidup melalui diri Adam, dan seniman 
membuat gambar manusia dengan marmer.

Walaupun kreativitas kerap kali diidentikkan 
dengan kebebasan, akan tetapi kebebasan 
ini tidak boleh digunakan secara liar. 
Ekspresi liar di dalam kreativitas seni dapat 
mengakibatkan definisi keindahan menjadi 
kabur dan tidak jelas, seperti seni yang hanya 
digunakan untuk menampilkan sesuatu yang 
bersifat sensual semata dan menghadirkan 
konflik terhadap moralitas, kesopanan, 
dan kekudusan hidup. Sehingga, terkadang 
ada sebagian orang yang mengambil solusi 
praktis dengan bersikap antipati terhadap 

seni. Kebanyakan orang Kristen sudah tidak 
peduli lagi terhadap seni macam apa yang 
dibuat oleh manusia saat ini. Kita sudah puas 
jika seni dapat menghibur kita, tidak peduli 
itu seni yang baik atau tidak. Kuyper tidak 
setuju dengan solusi seperti ini, karena pada 
faktanya Alkitab menyatakan bahwa Allah 
tidak menjauhi keindahan. Bukankah Allah 
menciptakan bumi dengan segala isinya 
yang penuh dengan kesan artistik? Mulai 
dari skala makro, ada kumpulan bintang 
yang berkelap-kelip dengan indahnya hingga 
skala mikro, di mana ada interaksi antarsel 
yang begitu kompleks. Semua itu diciptakan-
Nya dengan seni yang berkualitas tinggi. 
Maka dari itu, Kuyper mengatakan bahwa 
tugas kita sebagai orang Kristen adalah 
menghancurkan hal-hal yang jahat dari 
dunia seni agar Allah dan kebenaran-Nya 
dapat dipermuliakan.

Kesimpulan
Kuyper melalui bukunya menyadarkan kita 
bahwa Yesus Kristus tidak hanya sekadar 
memberitakan keselamatan kepada manusia 
yang berdosa, tetapi Ia juga menyatakan 
kepada kita bagaimana sebagai manusia 
menjalani hidup di dunia dengan seutuhnya 
di hadapan Allah. Sains dan seni bukan 
lagi dilihat sebagai dunia sekuler yang 
tidak berkait dengan Kristus. Sains dan 
seni adalah anugerah umum yang Allah 
berikan untuk menyatakan kemuliaan dan 
keagungan-Nya. Kiranya setiap orang Kristen 
menyadari bahwa sains dan seni juga harus 
dikerjakan dengan benar dan bertanggung 
jawab di hadapan Tuhan sebagai respons 
kita kepada-Nya. 

“Without artistic enjoyment our human 
living is impoverished” - Abraham Kuyper

Trisfianto Prasetio
Pemuda GRII Bandung

Endnotes:
1.	 Band. Yes. 47:10, Pkh. 1:18, 1Kor. 3:19.
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Seminar Pembinaan Iman Kristen 
(SPIK) bagi Generasi Baru 2016 
dengan tema KRISTUS: Imam, Nabi, 

& Raja akan kembali diadakan oleh STEMI 
pada tanggal 14 Mei 2016 di RMCI, Jakarta. 
SPIK kali ini adalah lanjutan dari tema 
sebelumnya yang juga tentang Kristologi 
yaitu “Kristus: Jalan, Kebenaran, & 
Hidup”. Iman kita kepada Tuhan Yesus 
Kristus merupakan inti dan fondasi dari 
seluruh iman Kristen, oleh karena itulah 
tema ini begitu penting sehingga tidak 
bisa dilewatkan begitu saja.

Mengapa? Karena Alkitab mencatat di 
zaman akhir akan muncul ajaran-ajaran 
sesat, nabi-nabi palsu, injil palsu, bahkan 
kristus palsu. Yesus sendiri pernah berkata 
tentang hal ini. Bukankah hal ini sangat 
mengerikan jika kita ternyata salah 
dalam iman kita? Bukankah hal ini sangat 
mengerikan jika kita ternyata mengikuti 
kristus yang palsu? 

Banyak orang akan berseru kepada-Ku: 
Tuhan, Tuhan, bukankah kami bernubuat 
demi nama-Mu, dan mengusir setan 
demi nama-Mu, dan mengadakan banyak 
mujizat demi nama-Mu juga? Pada waktu 
itulah Aku akan berterus terang kepada 
mereka dan berkata: Aku tidak pernah 
mengenal kamu! Enyahlah dari pada-Ku, 
kamu sekalian pembuat kejahatan! (Mat. 
7:22-23)  

Kalau ada orang yang hidupnya tidak takut 
Tuhan lalu hidup semaunya mengumbar 
dosa, dia tahu suatu saat dia akan 
menghadapi konsekuensi yang mengerikan 
di neraka. Namun ada hal yang lebih 
mengerikan adalah ada orang yang 
sangat bergiat di dalam belajar, di dalam 
melayani, berpikir dia sedang melayani 
Tuhan Yesus, namun di dalam pengenalan 
Kristus yang keliru atau palsu. Tidak ada 
yang lebih mengesalkan kalau kita sudah 
menabung bertahun-tahun untuk membeli 
jam terbaik dari Swiss yang mahal sekali 
tetapi jam yang kita dapatkan ternyata 
palsu (KW) padahal sudah kita bayar 
dengan harga yang tinggi sesuai aslinya.

SPIK kali ini mengajak para pemuda untuk 
sekali lagi benar-benar mengerti dengan 
tuntas tentang Kristologi, sekaligus masuk 
ke dalam pengenalan yang lebih personal 
berjalan bersama Kristus. Jikalau kita 
akan pergi mendaki pegunungan Himalaya 
yang tentunya sangat berbahaya, belum 

tentu bisa kembali dengan selamat, maka 
kita punya dua pilihan: ikut seminar 
yang mahal yang mengajarkan teknik 
bertahan hidup atau beli tiket nonton 
film blockbuster terbaru yang lagi ngehits 
sedunia. Manakah yang akan kita pilih? 
Tentunya dan seharusnya ikut seminar 
bertahan hidup karena ini masalah hidup 
dan mati, film blockbuster bisa menunggu. 
Oleh karena itu sebenarnya hal apa pun 
yang bentrok dengan jadwal SPIK ini bisa 
menunggu, karena apa yang akan dibahas 
di dalam SPIK kali ini adalah benar-benar 
tentang hidup dan matinya kita, tentang 
Kristus yang adalah hidup kita.

Kiranya Tuhan memberikan kepada 
kita anugerah hikmat dalam mengejar 
apa yang baik, berkenan kepada Dia, 
dan sempurna, sehingga hidup kita 
dapat benar-benar mencerminkan dan 
menyatakan siapakah Tuhan yang kita 
sembah, yang telah datang mati dan 
bangkit bagi kita semua. Amin.

Ev. Heruarto Salim
Redaksi Pelaksana PILLAR


